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ABSTRAK

Pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal
Pada Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI)

Aisyah Rossa Kartika
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
aisyahrossa03@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Current Ratio dan
Total Asset Turnover memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Struktur Modal
pada Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2022.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
dengan metode studi dokumentasi yang diperoleh dari laporan keuangan pada
perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
pada penelitian ini berjumlah 14 perusahaan dan sampel yang diambil berjumlah
11 perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknis analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif, uji asumsi klasik,
regresi linear berganda, dan uji hipotesis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
secara parsial memiliki pengaruh terhadap Long Debt to Equity Ratio. Total Asset
Turn Over secara parsial memiliki pengaruh terhadap Long Debt to Equity Ratio.
Current Ratio dan Total Asset Turnover secara bersamaan memiliki pengaruh
terhadap Long Debt to Equity Ratio.

Kata Kunci : Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Struktur Modal.
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ABSTRACT

Effect of Current Ratio and Total Asset Turnover on the Capital Structure of
Lippo Group Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange (IDX)

Aisyah Rossa Kartika
University Muhammadiyah of North Sumatra
aisyahrossa03@gmail.com

The purpose of this study was to found out Current Ratio and Total Asset
Turnover partially and simultaneously on the Capital Structure of Lippo Group
Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022
period.

This study use a quantitative research with the data collection technique
documentation on the financial statements of lippo group companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). The populaty in this study amounted to 14
companies and the samples taken were 6 of lippo group companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). The analysis technique used a statistic descriftif,
classical assumption, multiple linear regression, and hipotesys assumption.

Based on the research conducted, it can be conculed the Current Ratio partially
having affects the Long Debt to Equity Ratio (LDER). Total Asset Turnover
partially having affects the Long Debt to Equity Ratio (LDER). Silmutaneously the
Current Ratio and Total Asset Turnover silmutaneously having affects the Long
Debt to Equity Ratio (LDER) of Lippo Group Companies Listed on The Indonesia
Stock Exchange (IDX).

Keyword : Current Ratio, Total Asset Turnover, and Capital Structure.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan dunia usaha Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang

sangat pesat, dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang tumbuh dan
berkembang di segala bidang usaha. Hal ini meningkatkan persaingan dalam
dunia bisnis dan mendorong perusahaan menjadi lebih baik dan kreatif.
Perusahaan harus melakukan berbagai langkah untuk menjadi yang terbaik. Salah
satunya adalah meningkatkan nilai perusahaan dan menghasilkan keuntungan.

Lippo Group adalah perusahaan besar Indonesia yang didirikan oleh Mochtar
Riady. Grup ini memulai operasinya di Bank Lippo yang mengubah nama dan
status sahamnya menjadi Bank CIMB Niaga. Perusahaan ini kemudian
berkembang menjadi bisnis real estat, yang beroperasi di Indonesia, Tiongkok,
dan beberapa negara lainnya. Selain bisnis real estate, perusahaan ini bergerak
dalam berbagai bisnis seperti ritel dan telekomunikasi. Lippo juga beroperasi di
bidang pendidikan, telekomunikasi, teknologi informasi dan televisi kabel. Di
bidang keuangan, Lippo menjalankan bisnis seperti perbankan dan asuransi,
terutama di Asia. Perusahaan Lippo Group memiliki 14 perusahaan dibawah
naungan nya.

Perusahaan Lippo Group menghasilkan informasi dalam bentuk laporan
keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

Laporan tersebut nantinya akan digunakan oleh pengguna informasi (pemangku



kepentingan) yang berguna untuk proses pengambilan keputusan. Hal ini penting

bagi setiap perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan, kinerja keuangan



perusahaan adalah deskripsi kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan
alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan
dalam periode tertentu (Ristati et al., 2021).

Lippo Group adalah pengecer multi-format terbesar di Indonesia. Merek
perusahaannya antara lain Matahari Department Store dan Hypermart. Selain itu,
perusahaan mengoperasikan Books & Beyond, jaringan toko buku terkemuka di
Indonesia, serta supermarket, toko serba ada, dan apotek, termasuk Boston,
Foodmart, LinkNet, dan Timezone. Pada era sekarang ini, tanggung jawab
perusahaan dapat berupa tanggung jawab sosial, tanggung jawab lingkungan, dan
tanggung jawab keuangan. Tanggung jawab ini kemudian diteruskan kepada
pihak-pihak yang terkena dampak oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dari yang dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya pernyataan ini juga didukung dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh Ravicha Elbry (2021), Zara Nurshafira (2020), Vina Syafira
(2019), Shindi Anjani (2019), dan Dwi Novyana (2019), yang membuktikan
bahwa variabel “current ratio dan asset turnover” Terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan. Operasi bisnis yang efektif,
efisien dan ekonomis memerlukan pengendalian internal yang tepat yang
memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan. (Putra, 2021)

Struktur modal yang baik adalah yang nilainya kurang dari satu. Jika nilai
struktur modal lebih besar dari maka perusahaan mempunyai utang melebihi
ekuitasnya sebesar. Kondisi ini tidak sesuai dengan struktur modal optimal,
dimana jumlah hutang suatu perusahaan tidak boleh melebihi ekuitasnya. Investor

perlu mempertimbangkan hal ini karena mereka tertarik untuk menginvestasikan



modalnya dalam bentuk investasi. Berinvestasi pada perusahaan dengan struktur
modal kurang dari satu. (Ismaida & Saputra, 2016). Pada perusahaan Lippo
Cikarang Debt to Equity Ratio (DER) cukup baik di 34,76%. Kemampuan dalam
membayar hutang terhadap modalnya cukup baik. Menurut informasi Lippo
Karawaci sempat memegang langsung saham di Lippo Cikarang hingga akhir
tahun 2021, sebelum pada Kuartal I tahun 2022 kepemilikan Lippo Karawaci di
Lippo Cikarang dialihkan ke anak usaha Lippo Karawaci dengan porsi 80,83%.

Meikarta yang diharapkan menjadi tonggak baru bagi Lippo dan mampu
menambahkan arus kas perusahaan, malah berujung polemik. Seiring seretnya
likuiditas dan kasus suap pada tahun 2018, maka dilakukan penurunan peringkat
kredit bagi Lippo Karawaci. Meikarta sendiri merupakan salah satu proyek yang
dijalankan oleh PT. Lippo Karawaci Tbk di Cikarang. Saaat tahun pandemic
Lippo Karawaci mengalami kerugian bersih sekitar Rp, 8,89 triliun dan Lippo
Cikarang mengalami kerugian bersih sekitar Rp. 3,65 triliun.

Setiap perusahaan yang didirikan pada dasarnya selalu berusaha mencapai
tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan, baik tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang. Tujuan membangun perusahaan adalah menghasilkan
keuntungan, meningkatkan penjualan, memaksimalkan nilai saham dan
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Untuk mencapai tujuan ini, salah
satu perusahaan harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan isu-isu
pendanaan korporasi. (Fitria et al., 2021)

Perusahaan Lippo Group pada perusahaan Lippo Karawaci setiap tahun nya

selalu mengalami penurunan dan juga mencapai kerugian yang cukup besar yaitu



senilai Rp. 9 Triliu. Ketika laba menurun, perusahaan cenderung membiayai
kebutuhan pendanaannya melalui pinjaman eksternal (Nuswandari, 2013).

Rasio likuiditas pada Lippo Mall di tahun 2023 meningkat menjadi 44,3%
untuk kuartal ke empat yang berakhir pada Desember 2023 dari 43% pada kuartal
sebelumnya. Lippo Group memiliki 511 anak usaha, dan yang termasuk pada
Bursa Efek Indonesia ada 14 perusahaan. Perusahaan Lippo Group setiap tahun
nya mengalami kenaikan serta penurunan yang tidak menentu pada setiap anak
perusahaan nya. Untuk dapat memperhitungkan tingkat keamanan (margin of
safety), suatu perusahaan harus mempunyai aset likuid yang cukup (pada saat
jatuh tempo) untuk menutupi kewajiban lancarnya.

Laporan keuangan perusahaan Lippo Karawaci yang berada di bawah naungan
Lippo Group terancam dikarenakan mangraknya Kota Meikarta dimana terdapat
utang dan kurang nya modal serta asset untuk melanjutkan proyek tersebut.

Menurut Sujarweni (2017) Rasio likuiditas ini digunakan untuk menampilkan
dan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek seperti hutang jangka pendek. Dengan melihat ukuran dan skala aset saat
ini. Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
biaya dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang
diberikan, dan aktiva lancar lainnya. (Jusmansyah, 2022).

Total Assets Turnover merupakan salah satu rasio yang terdapat pada rasio
aktivitas (Hendrick, 2020). Masalah pendanaan dan struktur modal merupakan hal
yang sangat penting bagi perusahaan karena berkaitan langsung dengan keuangan
perusahaan. Pengelolaan aset yang optimal mempengaruhi struktur modal

perusahaan atau meningkatkan pembiayaan, oleh karena itu menentukan



keputusan pendanaan dan keputusan struktur modal, dan juga mempengaruhi
kelangsungan operasi perusahaan. (JIMF (Jurnal limiah Manajemen, n.d.)

Lippo Karawaci membayar utang dengan utang, perusahaan properti tersebut
langsung melakukan penarikan awal Rp3,89 triliun untuk membeli kembali
(buyback) dua surat utang senior sebesar US$845 juta setara Rp12,77 triliun.

Struktur modal yang optimal adalah keseimbangan antara biaya yang
dikeluarkan dalam menjalankan suatu usaha dan sumber modal yang digunakan
untuk membiayainya. Struktur modal adalah keseimbangan antara penggunaan
pinjaman, yang terdiri dari pinjaman jangka pendek dan jangka panjang, dan
ekuitas, yang terdiri dari saham preferen dan laba ditahan.

Jika utang yang dimiliki perusahaan tinggi perusahaan tidak mampu
memaksimalkan operasional perusahaan karena perusahaan masih berkewajiban
untuk membayar utang yang dipinjam dari pihak investor beserta dengan beban
dan bunga yang sesuai dengan perjanjian yang dilakukan sebelumnya. Ini berarti
perusahaan harus mampu mengefisiensikan setiap rupiah utang dan modal yang
dimiliki agar pendanaan perusahaan tidak terganggu dengan tingginya tingkat
utang (Pakpahan, 2020).

Liabilitas LPKR hingga akhir 2022 tercatat naik menjadi Rp. 30 Triliun, dari
pada 2021 senilai Rp29,59 triliun. Total aset perseroan mengalami penurunan
hingga akhir 2022 menjadi Rp49,87 triliun. Jumlah tersebut turun dari tahun 2021
sebesar Rp52,08 triliun. Penurunan aset disebabkan kenaikan liabilitas dan
penurunan ekuitas.

Berikut merupakan tabel perhitungan data Current Ratio, Total Asset

TurnOver dan Struktur Modal pada perusahaan Group Lippo:



Tabel I. 1 Current Ratio Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 20182022

o | emien CURRENT RATIO RATA-
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 1,13 1,01 0,82 1,13 1 1,018
2. SILO 18 1,34 1,44 1,58 1,23 1,478
3. LPKR 4,53 5,4 3,12 3,26 3,12 3.886
4. LPLI 3,78 4,49 4,32 65,2 65,5 28.658
5. GMTD 1,37 1,63 1,39 1,69 1,35 1,486
6. MLPT 1,13 1,27 1,18 1,13 1,17 1,176
7. KBLV 0,06 0,08 0,02 0,03 0,34 0,106
8. LPPS 14,79 2288 | 1.087,10 | 6633 | 1.017,40 | 602,278
9. LPPF 1,1 1,05 0,56 0,73 0,61 081
10. MPPA 0,85 0,72 0,55 0,84 0,67 0,726
11. LPIN 7,92 13,04 9,05 7,25 5,19 8.49
Rata Rata 0,034 0,23 1,01 0,67 0,99 05868

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data rata—rata Current Ratio yang diperoleh pada Perusahaan
Lippo Group pada tahun 2018 sebesar 0,034%, tahun 2019 sebesar 0,23%, tahun
2020 sebesar 1,01%, tahun 2021 sebesar 0,53%, dan tahun 2022 sebesar 0,78%.
Pada tahun 2020 mengalami peningkatan setiap tahun.

Tabel I. 2 Total Asset TurnOver Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

wo. | emiten TOTAL ASSET TURNOVER RATA-

2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,87 0,8 0,66 0,7 0,84 0,774
2. SILO 0,77 0,9 0,84 1 0,98 0,898
3. LPKR 0,25 0,22 0,22 0,32 0,3 0,262
4. LPLI 0,06 0,04 0,02 0,01 0,02 0,03
5. GMTD 0,2 0,19 0,17 0,12 0,27 0.19
6. MLPT 0,87 1,16 1,11 1 1,27 1,082
7. KBLV 0,13 0,03 0,02 0,03 0,11 0,064

8. LPPS | 0,000009 [ -0,03 | 0,00005 | 0,0001 | 0,0002 | -0,00593
9, LPPF 0,49 2,12 0,76 0,95 1,12 1,088
10. MPPA 2,22 2,26 1,49 1,43 1,85 1,85
11. LPIN 0,31 0,27 0,3 0,38 0,51 0,354
Rata Rata 0,56 0,72 0,5 0,54 0,66 0,596
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Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data rata — rata Total Asset Turn Over pada Perusahaan Lippo
Group pada tahun 2018 0,56%, tahun 2019 0,72%, tahun 2020 0,50%, tahun 2021
0,54%, tahun 2022 0,66% terus mengalami peningkatan pada setiap tahun. Total
Asset Turnover memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal, yaitu
dari ekuitas maupun asset pada perusahaan. Tingkat aktivitas ini untuk
membandingkan tingkat penjualan dan investasi aset selama periode (Subsektor et
al., 2022).

Tabel I. 3 Long Debt to Equity Ratio Perusahaan Lippo Group Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018 — 2022

vo. | emren LONG DEBT TO EQUITY RATIO RATA-
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,79 0,78 1,48 1,11 0,81 0,994
2. SILO 0,06 0,06 0,12 0,08 0,06 0,076
3. LPKR 0,63 0,4 0,75 0,88 1,11 0754
4. LPLI 0,1 0,08 0,09 0,001 0,001 0,0544
5. GMTD 0,18 0,19 0,11 0,4 0,4 0,256
6. MLPT 0,79 0,78 0,21 0,12 0,16 0,412
7. KBLV 1,3 2,28 0,82 4,95 -0,06 1,858
8. LPPS 0,008 0,01 0,003 | 0,000001 | 0,00002 | 0004204
9. LPPF 0,26 1,76 4,95 2,75 4,85 2914
10. MPPA 0,67 1,26 8,45 2,77 7,95 422
11. LPIN 0,03 0,03 0,03 0,04 0,02 003
Rata Rata 0,438 0,693 1,546 1,191 1,391 1,0518

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan data rata — rata LDER pada perusahaan Lippo Group pada
tahun 2018 4,38%, tahun 2019 6,93%, tahun 2020 15,46%, tahun 2021 11,91%,
tahun 2022 13,91%, LDER pada perusahaan mengalami peningkatan. Terjadinya
peningkatan menunjukkan bahwa perusahaan banyak menggunakan modal sendiri

yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

Dengan demikian dapat dilihat dari 11 perusahaan yang digunakan dalam
penelitian terdapat beberapa perusahaan yang mengalami peningkatan pada
Current Ratio dan Total Asset Turnover yang diikuti dengan meningkatnya

struktur modal (Long Debt to Equity Ratio) :

No. | Nama Perusahaan Kode
1. Star Pacific LPLI
2. Gowa Makassar Tourism Development | GMTD
3. Multipolar Technology MLPT
4, Lenox Pasific Investama LPPS
5. Matahari Department Store LPPF
6. Matahari Putra Prima MPPA

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Total Asset TurnOver
terhadap Long Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Lippo Group yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

1.2.  ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian ini, maka dapat di

identifikasikan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya peningkatan terhadap current ratio diikuti oleh menurun nya
long debt to equity ratio dikarenakan perusahaan Lippo Group dapat
membayar hutang janga panjang dengan aktiva lancar dan asset lancar
perusahaan.

2. Terjadinya peningkatan terhadap Total Asset TurnOver yang disebabkan
oleh perputaran aktiva yang semakin cepat serta peroleh laba pada
Perusahaan Lippo Group di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Adanya peningkatan terhadap Long Debt to Equity Ratio yang disebabkan
oleh hutang jangka panjang terhadap total ekuitas dan berkurangnya modal

pada Perusahaan Lippo Group di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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1.3. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih focus
pada masalah-masalah yang ingin dipecahkan dan memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian. Seperti pada Current Ratio hanya membandingkan asset
lancar dan hutang jangka pendek, pada Total Asset Turnover penjualan dan
keseluruhan dari total aktiva, pada struktur modal menghitung Long Debt to

Equity Ratio yaitu total hutang jangka panjang terhadap ekuitas pada perusahaan.

1.4.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Long Debt to Equity
Ratio pada perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022?

2. Apakah Total Asset TurnOver memiliki pengaruh terhadap Long Debt to
Equity Ratio pada perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022?

3. Apakah Current Ratio dan Total Asset TurnOver memiliki pengaruh
terhadap Long Debt to Equity Ratio secara bersamaan pada perusahaan
Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-

20227

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah yang ada diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:



1.6.
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1. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio memiliki pengaruh terhadap

Long Debt to Equity Ratio pada perusahaan Lippo Group yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Untuk menganalisis pengaruh Total Asset TurnOver memiliki pengaruh
terhadap Long Debt to Equity Ratio pada perusahaan Lippo Group yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.

Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio dan Total Asset TurnOver
memiliki pengaruh terhadap Long Debt to Equity Ratio secara bersamaan
pada perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2018-2022.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa di dapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis untuk penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan serta menambah wawasan mengenai Current Ratio, Total
Asset TurnOver terhadap Long Debt to Equity Ratio pada perusahaan lebih
rinci dan tepat.

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmu
bagi penulis serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
dunia pendidikan yang ada serta sebagai solusi terhadap permasalahan
yang ada dalam Current Ratio, Total Asset TurnOver terhadap Long Debt

to Equity Ratio.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Current Ratio
2.1.1.1. Pengertian Current Ratio

Current Ratio adalah Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban utang jangka pendek atau satu tahun. Ini
dihitung dengan membandingkan seluruh aset lancar dan kewajiban lancar
perusahaan. Rasio lancar atau yang disebut dengan current rasio merupakan hal
yang patut diperhatikan oleh setiap perusahaan untuk mengukur rasio likuiditas
atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Kasmir (2018:134) Rasio lancar atau (current ratio) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang atau
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo jika ditagih seluruhnya.
Dengan kata lain, berapa jumlah alat likuid yang dimiliki untuk menutupi utang
jangka pendek yang akan segera dibayar.

Hery (2018:152) Rasio lancar adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh
tempo dengan menggunakan seluruh aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain,
rasio lancar ini menunjukkan seberapa besar aset lancar yang tersedia suatu
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancarnya.

Hanafi dan Halim (2018:202) Rasio lancar dihitung dengan membagi aset

lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini sebagaimana disebutkan adalah jumlah

12
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uang tunai yang dimiliki suatu perusahaan dan jumlah aset yang dapat diubah
menjadi uang tunai dalam waktu satu tahun dibandingkan dengan jumlah hutang
yang harus dibayar pada suatu tanggal tertentu dalam waktu dekat (dalam satu
tahun).

Berdasarkan pada beberapa pendapat yang ada di atas dapat dikatakan
bahwa rasio lancar (current ratio) digunakan untuk mengetahui apakah suatu
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dengan asset lancar yang
dimiliki dan mengetahui apakah terdapat hal — hal yang menyimpang pada rasio
keuangan perusahaan dari tahun — tahun sebelumnya sampai dengan tahun
sekarang.

Menurut Kasmir (2018:135) rumus untuk mencari current ratio adalah
sebagai berikut:

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

2.1.1.2. Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio
Menurut (Jumingan, 2014, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi
current ratio adalah sebagai berikut:

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5
atau 10 tahun.

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada
langganan dalam pejualan barang.

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan

tingkat pengumpulan piutang.
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5. Kemungkinan adanya perubahan nila aktiva lancar.

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja.

9. Credit rating perusahaan pada umumnya.

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.

11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan
dagang, atau public utility.

Current ratio saat ini menunjukkan seberapa baik aset lancar dapat
menutupi kewajiban jangka pendek. Semakin besar rasio aset lancar terhadap
liabilitas jangka pendek, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
menutupi liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas yang rendah menunjukkan
adanya masalah likuidasi. Sebaliknya juga tidak baik jika rasio lancarnya terlalu
tinggi. Sebab, hal ini menandakan banyaknya dana menganggur yang pada
akhirnya dapat menurunkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan. (Maiyaliza, 2022).
2.1.1.3. Pengukuran Current Ratio

Menurut (Anwar, 2019, hal. 172), rasio lancar menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam membayar utang jangka pendek dari aset lancar. Semakin
tinggi rasionya maka semakin likuid perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya.
Semakin rendah rasio ini maka semakin tidak likuid suatu perusahaan. (Nursiami,

2021).



15

Tingkat Current Ratio yang menunjukkan hasil 200% atau 2,00 secara
umum memuaskan bagi perusahaan, dan tingkat rasio ini digunakan sebagai titik
awal untuk melakukan penelitian dan hanya sekedar konvensi (Munawir, 2007:
72).

Menurut Sutrisno (2007, hal. 216) menyatakan bahwa rumus yang
digunakan untuk mengukur Current Ratio adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

2.1.2. Total Asset TurnOver
2.1.2.1. Pengertian Total Asset TurnOver

Total Asset TurnOver adalah rasio penjualan terhadap total penjualan atau
rata-rata aset. Metrik ini dapat membantu investor memahami seberapa efisien
perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Investor
menggunakan perputaran aset untuk membandingkan perusahaan serupa di
industri atau grup yang sama. Pengukuran rasio aktivitas dilakukan dengan cara
membandingkan besarnya tingkat penjualan dengan piutang usaha, persediaan
barang dagang, modal kerja (aset lancar), aset tetap, maupun total asset (Sipahutar
& Sanjaya, 2019)

Menurut Kasmir (2013) total aset turnover merupakan metrik yang
digunakan untuk mengukur perputaran total aset suatu perusahaan dan berapa
banyak penjualan yang dihasilkan untuk setiap Rp 1 aset.

Menurut Sutrisno (2007) total asset turn over adalah Rasio yang
digunakan untuk menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam
menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan atau laba ditunjukkan dengan

TATO.
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Menurut Murhadi (2013), total aset dan standar penjualan suatu
perusahaan berbeda-beda tergantung pada sifat bisnisnya. Untuk perusahaan
manufaktur yang menggunakan modal terkonsentrasi, rasio perputaran total aset
mendekati 1, sedangkan untuk industri ritel, rasio perputaran aset total bisa
mendekati 10. Rasio perputaran total aset yang rendah sebesar menunjukkan
bahwa perusahaan terlalu banyak menginvestasikan dananya dalam bentuk aset
dasar. Di sisi lain, rasio perputaran total aset yang tinggi sebesar menunjukkan
bahwa perusahaan menggunakan sedikit aset atau aset yang digunakan sudah
usang. (Yansen Siahaan & Inrawan, 2015)

Semakin tinggi rasio perputaran aset, semakin efisien suatu perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan dari asetnya. Sebaliknya jika suatu perusahaan
memiliki rasio perputaran aset yang rendah maka dianggap tidak efisien dalam

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.

2.1.2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Total Asset TurnOver

Menurut Irawati (2006:52), ada beberapa faktor yang mempengaruhi Total
Assets Turnover yaitu:

1. Sales (Penjualan)

Penjualan adalah bertambahnya jumlah aset atau berkurangnya jumlah
liabilitas suatu entitas yang dihasilkan dari penyediaan barang/jasa atau aktivitas
lain selama suatu periode. Penjualan dibagi menjadi dua jenis: penjualan,
penjualan kredit, dan penjualan tunai. Faktor yang mempengaruhi penjualan
sebanyak faktor, yaitu kondisi, keterampilan penjual, kondisi pasar, permodalan,

situasi organisasi perusahaan, dan faktor lainnya.
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2. Total Aset
Aset didefinisikan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan sebagai
akibat peristiwa masa lalu, yang diharapkan perusahaan dapat memperoleh
manfaat ekonomi di masa depan. Total aset dirinci sebagai berikut:
1) Current Assets
2) Fixed Assets
Menurut Sartono (2010:120) menyatakan bahwa dampak terhadap
perputaran juga ditentukan oleh perputaran elemen aset itu sendiri.
2.1.2.3. Pengukuran Total Asset TurnOver
Pengukuran tingkat aktivitas dilakukan dengan membandingkan penjualan
dengan piutang, persediaan, modal kerja (aset lancar), asset tetap, dan total aset.
(Sanjaya & Sipahutar, 2019). Menurut Harmono (2014) Total Asset Turnover
Ratio (TATO) merupakan rasio keuangan perusahaan yang mencerminkan
perputaran aset mulai dari pembelian tunai untuk persediaan hingga persediaan
tersebut diperlakukan sebagai bahan baku, kata. Produk jadi dijual, kemudian
dijual secara kredit atau tunai, dan akhirnya dikembalikan menjadi uang tunai.
Oleh karena itu, tingkat aktivitas dapat diukur sebagian atau seluruhnya dengan
rasio perputaran aset perusahaan. Tingkat aktivitas ini dapat digunakan oleh
manajemen sebagai indikator kinerja bisnis yang menunjukkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan bisnis perusahaan.
Kasmir (2012) menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO)

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
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dimiliki perusahaan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva.

Rumus yang digunakan untuk mencari Total Asset TurnOver adalah
sebagai berikut:

Penjualan
Total Aktiva

Total Asset TurnOver =
2.1.3. Long Debt to Equity Ratio
2.1.3.1. Pengertian Long Debt To Equity Ratio

Long term debt to equity ratio adalah rasio hutang jangka panjang
terhadap ekuitas. Rasio ini merupakan rasio yang mengukur besar kecilnya hutang
jangka panjang dibandingkan dengan ekuitas. Long term debt to asset ratio adalah
ratio antara hutang jangka panjang terhadap ekuitas. Tujuan nya adalah untuk
mengukur kemampuan seberapa besar modal yang dapat digunakan untuk
menutupi utang jangka panjang.

Long term debt to asset ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh
mana penggunaan utang jangka Panjang dibandingkan dengan ekuitas. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin besar risiko keuangan perusahaan begitu pula
sebaliknya (Sudana, 2011:21).
2.1.3.2. Faktor Yang Mempengaruhi Long Debt To Equity Ratio

Menurut Mulyawan (2015:244-245) faktor-faktor yang mempengaruhi
Long Term Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :

1. Suku bunga, suku bunga yang berlaku menentukan struktur modal dan
mempengaruhi jenis modal yang digunakan untuk berinvestasi pada saham

dan obligasi.
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2. Kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan utang tetap
bergantung pada kestabilan dan besarnya pendapatan yang dihasilkan
perusahaan.
3. Struktur asset, banyak perusahaan sector dan industry yang sebagian besar
modalnya tertanam dalam asset tetap yang cenderung menggunakan modal
sendiri dibandingkan dengan modal asing atau hutang hanya sebagai
pelengkap.
4. Risiko asset, risiko yang terkait dengan setiap asset belum tentu sama.
Semakin lama jangka waktu penggunaan semakin besar pula risikonya.
5. Jumlah modal yang dibutuhkan akan mempengaruhi struktur modal. Jika
kebutuhan modal besar, maka sekuritas juga harus dimanfaatkan.
6. Kondisi pasar modal, kondisi pasar modal seringkali berubah tergantung
pada berbagai factor.
7. Sifat manajemen, bisnis yang optimis terhadap masa depan berani
mengambil risiko besar dan mengambil lebih banyak hutang untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan perusahaan.
8. Ukuran perusahaan, ukuran perusahaan adalah perusahaan yang sahamnya
tersebar sangat luas.
2.1.3.3. Pengukuran Long Debt To Asset Ratio

Long term debt to equity ratio adalah rasio hutang jangka panjang.
Merupakan rasio yang mengukur besarnya utang jangka Panjang dibandingkan
dengan ekuitas. Tujuan nya adalah untuk mengukur kemampuan seberapa besar
modal yang dapat digunakan untuk menutupi utang jangka panjang (Dian &

Nurhayati, n.d.).
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Rumus yang digunakan untuk menghitung long term deb to equity ratio

adalah sebagai berikut :

Long Debt to Equity Ratio =

Hutang Jangka Panjang

2.2. Penelitian Terdahulu

Total Ekuitas

Tabel I1. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Jamaludin, 2020

Pengaruh Curent Ratio (CR)
dan Total Assets Turn Over
(TATO) Terhadap Struktur
Modal pada PT. Unilever
Indonesia, Thk

Secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan
antara variabel Likuiditas
yang diproksikan Current
Ratio dan variabel Aktivitas
yang diproksikan TATO
terhadap struktur modal pada
PT Unilever Indonesia Tbk
periode 2009-2018.

Willy Yusnandar, 2019

Pengaruh Current Ratio,
Return On Asset, Asset
Structure Dan Total Assets
Turnover Terhadap Struktur
Modal (Debt To Equity Ratio)
Pada Perusahaan Perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia

Hasil penelitian membuktikan
bahwa apabila secara bersama
Current Ratio, Return On
Asset, Asset Structure dan
Total Asset Turnover
berpengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity
Ratio.

Sri Puji Lestari & Roni
Parlindungan, 2022

Pengaruh Current Ratio,
Total Asset Turnover dan
Return On Equity Terhadap
Struktur Modal Pada
Perusahaan Subsektor
Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek
indonesia

Secara simultan current ratio,
total assets turnover dan
return on equity berpengaruh
positif terhadap debt to equity
ratio pada perusahaan
makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Dede Septiani, Mia
Laksmiwati, 2023

Pengaruh Current Ratio,
Return On Asset, Total Asset
Turnover, Dan Struktur Aset
Terhadap Struktur Modal
(Studi Empiris pada
Perusahaan yang Tergabung
dalam Indeks MNC36 di
Bursa Efek Indonesia Periode
2018-2022

Dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio, Retun on
Asset, dan Struktur Aset
secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap struktur modal.
Sedangkan Total Aset
Turnover tidak berpengaruh
terhadap struktur modal.

Welas, 2017

Pengaruh Current Ratio,
Return On Asset dan Total
Asset Turnover Terhadap
struktur Modal Pada
Perusahaan Publik Sub Sektor
Makanan dan Minuman
Periode 2011-2015

Dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel Current
Ratio berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
Struktur Modal.

2. Variabel Return On
Asset berpengaruh
negatif dan
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

signifikan terhadap
Struktur Modal.

3. Variabel Total Asset
Turnover tidak
berpengaruh
terhadap Struktur
Modal.

Srie Hendraliany ; Muhamad
Jusman syah ; Helmiyah,
2022

Pengaruh Current Ratio,
Return on Equity, Total Asset
Turnover dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur
Modal (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2021)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa current
ratio dan return on equity
berpengaruh terhadap struktur
modal, sedangkan total asset
turnover dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
terhadap struktur modal.

Bayu Wulandari, Jesslyn
Govindo, Feronica, Audrey
Angelia, Mhd Zulkifli
Hasibuan, 2022

Pengaruh Total Asset
Turnover, Current Ratio,
Profitabilitas, Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan Dan
Growth Rate Terhadap Nilai
Perusahaan Manufaktur
Sektor Konsumsi Di BEI
Periode 2017-2020

Secara simultan Total Aset
Turnover, Current Ratio,
Profitabilitas, Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan, serta
Growth Rate memberikan
pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Secara
keseluruhan hasil dari analisis
ditentukan seluruh variable
member pengaruh pada Nilai
Perusahaan kecuali variable
Ukuran Perusahaan

Said, Muhamad Jusmansyah,
2019

Analisis Pengaruh Current
Ratio, Return On Equity,
Total Asset Turn Over dan
Ukuran Perusahaan terhadap
Struktur Modal Pada
Perusahaan Otomotif dan
komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
(Periode 2013-2017)

Hasil dari penelitian ini
adalah :

1. Current Ratio
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap Struktur
Modal.

2. Return On Equity
tidak berpengaruh
terhadap Struktur
Modal.

3. Total Asset Turnover
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Struktur
Modal.

Priyambada Bagus Artanta
dan Slamet Mudjijah, 2022

Pengaruh Current Ratio,
Return on Asset, Total Asset
Turnover, Pertumbuhan
Penjualan dan Struktur
Aktiva Terhadap Struktur
Modal

Dapat disimpulkan bahwa
current ratio berpengaruh
negatif terhadap struktur
modal, return on assets tidak
berpengaruh terhadap struktur
modal, total asset turnover
tidak berpengaruh terhadap
struktur modal, pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh
terhadap struktur modal,
struktur aktiva berpengaruh
negatif terhadap struktur
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

modal.

2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang
digunakan untuk menghubungkan antara variabel independen terhadap variable
dependen, yaitu Current Ratio dan Total Asset Turnover secara signifikan
terhadap Struktur Modal.

2.3.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Long Debt to Equity Ratio

Rasio likuiditas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek. Rasio likuiditas menentukan seberapa cepat
perusahaan dapat mengkonversi aset dan menggunakannya untuk membayar biaya
yang masih harus dibayar. Semakin tinggi rasio ini, semakin mudah untuk
mengurangi utang dan menghindari gagal bayar.

Current Ratio adalah Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban utang jangka pendek atau satu tahun.
Rasio lancar membandingkan total aset lancar perusahaan dengan kewajiban
lancarnya. Ini biasanya mencakup aset yang sedang atau akan dikonversi menjadi
uang tunai dalam waktu satu tahun dan kewajiban yang dilunasi dalam waktu satu
tahun.

Menurut Irham Fahmi (2014: 121) Current Ratio merupakan ukuran yang
umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan

memenuhi kebutuhan utang jangka pendek jatuh tempo.
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Dari hasil penelitian terdahulu menurut (Sri Puji Lestari & Roni
Parlindungan, 2022) current ratio berpengaruh positif pada struktur modal. Dan
menurut (Dede Septiani, Mia Laksmiwati, 2023; Noviandini, Welas, 2017) bahwa

Current Ratio berpengaruh negatif pada struktur modal.

2.3.2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Long Debt to Equity Ratio

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari setiap hasil ekonomi yang
dapat dicapai suatu perusahaan selama suatu periode waktu melalui kegiatannya
untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif dan dapat diukur
melalui analisis keuangan yang tercermin data laporan keuangan. Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan
keuangan. (Yansen Siahaan & Inrawan, 2015).

Menurut Rosyamsi (2019: 31), total perputaran aset merupakan perputaran
aset yang diukur dengan volume penjualan. Semakin tinggi rasio perputaran aset
total, semakin efisien seluruh aset digunakan untuk menghasilkan pendapatan.

Dari hasil penelitian terdahulu menurut (Bayu Wulandari, Jesslyn
Govindo, Feronica, Audrey Angelia, Mhd Zulkifli Hasibuan, 2022) bahwa Total
Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap struktur modal dan menurut (Said,
Muhamad Jusmansyah, 2019) bahwa Total Asset Turnover memiliki pengaruh
positif terhadap struktur modal.

2.3.3. Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover terhadap Long Debt to

Equity Ratio

Semakin tinggi current ratio, semakin banyak perusahaan yang membayar

kewajibannya karena memiliki proporsi nilai aset jangka pendek yang lebih besar
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relatif terhadap nilai kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas adalah sejauh mana
suatu sekuritas dapat dengan mudah dibeli dan dijual di pasar dengan harga yang
mencerminkan nilainya saat ini. Di bidang keuangan, likuiditas mengacu pada
kemudahan suatu sekuritas atau aset dapat dikonversi menjadi harga pasar.

Semakin besar Total Asset Turnover maka perusahaan dalam usahanya
mampu menghasilkan laba dari keseluruhan aktiva yang dimiliki serta dapat
menoptimalkan labanya kembali menjadi lebih baik lagi untuk masa yang akan
datang. (Kurniawan Gultom et al., n.d.)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan menurut (Bayu
Wulandari, Jesslyn Govindo, Feronica, Audrey Angelia, Mhd Zulkifli Hasibuan,
2022) secara simultan Total Aset Turnover, Current Ratio, profitabilitas, struktur
modal, ukuran perusahaan, serta Growth Rate memberikan pengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis membuat

gambar kerangka konseptual sebagai berikut:

Current Ratio

Long Debt to Equity
Ratio
Total Assets Turnover | |

Gambar Il. 1 Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah pernyataan prediksi tentang apa yang akan

diungkapkan oleh penelitian. Hipotesis merupakan jawaban awal atau jawaban
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sementara terhadap pertanyaan penelitian yang belum teruji. Tergantung pada
proyek yang diteliti, dan perlu dikembangkan untuk beberapa hipotesis yang
membahas tentang pertanyaan dalam penelitian.

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Long Debt to Equity Ratio pada
perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Long Debt to Equity Ratio
pada perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

3. Ada pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Long
Debt to Equity Ratio secara bersama-sama pada perusahaan Lippo Group

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu jenis penelitian
yang bersifat mengukur, berbentuk angka. Metodologi kuantitatif juga merupakan
kerangka penelitian utama dalam ilmu-ilmu sosial yang mengacu pada
serangkaian strategi, teknik, dan asumsi yang digunakan untuk memprogram
suatu proses melalu nomerik atau angka. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat poritivisme
sebagai metode ilmiah karena mengikuti kaidah-kaidah ilmiah secara konkrit atau
empiris, bersifat obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.

Tujuan penelitian kuantitatif adalah menghasilkan pengetahuan dan
menciptakan pemahaman tentang dunia sosial. Penelitian kuantitatif digunakan
oleh ilmuwan sosial, termasuk peneliti komunikasi, untuk mengamati fenomena
atau kejadian yang mempengaruhi individu.

Dalam pendekatan untuk penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
asosiatif, yaitu pendekatan yang menghubungkan dua hubungan antar variabel
atau lebih. Pendekatan ini digunakan dengan tujuan untuk melihat hubungan antar
variabel independent dan variabel dependen. Dalam penelitian ini penulis ingin
mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover terhadap Struktur

Modal.
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3.2.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah kumpulan prosedur yang digunakan
untuk mengukur atau memanipulasinya. Definisi operasional yang baik cukup
jelas sehingga peneliti dapat menggunakan prosedur yang sama dan mendapatkan
hasil yang sama. Operasional merupakan konsep abstrak yang memudahkan
pengukuran variabel. Operasional juga dapat diartikan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian atau pekerjaan. Untuk menghindari kesalahpahaman,
definisi operasional dibuat dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan ada 3

variabel, yaitu sebagai berikut:

Tabel I11. 1 Operasional Variabel
No. Nama Definisi Variabel Indikator
Variabel
1. | Current Ratio | Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang e Aset Lancar
(X1) mengukur kemampuan perusahaan dalam e Hutang Lancar

membayar kewajiban utang jangka pendek
atau satu tahun.

2. | Total Asset Total Asset Turnover yaitu rasio penjualan e Penjualan
Turnover terhadap total penjualan atau rata-rata asset Total Aktiva
(X2) yang diukur dalam satuan rasio (%).

3. | Long Debtto | Long Debt to Equity Ratio adalah rasio yang Hutang Jangka
Equity Ratio | menunjukkan perbandingan antara hutang Panjang
) jangka panjang dengan total ekuitas yang Total Ekuitas

diberikan oleh pemilik perusahaan.
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan adalah Bursa Efek Indonesia (BEI)

yang berada di JI. Ir. H. Juanda BAru No. A5-A6, Medan, Sumatera Utara. Data
yang diperoleh berdasarkan pada sumber www.idx.co.id yang berupa data laporan

keuangan Perusahaan Lippo Group periode 2018-2022.


http://www.idx.co.id/

3.3.2. Waktu Penelitian

bulan April 2024.
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Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023 sampai dengan

Tabel 111. 2 Waktu penelitian

Kegiatan

Pengajuan
Judul
Pengumpulan
Data

Bulan
September | Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret | April | Mei
2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024 24 | 2024

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

3.4.

3.4.1. Populasi

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah kumpulan berbagai topik, variabel, fenomena, dan konsep.

Peneliti dapat melakukan penelitian terhadap anggota suatu populasi apabila

mengetahui ciri-ciri tertentu dari populasi tersebut (Morissa, 2012). Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Lippo Group yang berjumlah

14 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi yang memiliki

beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2018-2022

2. Perusahaan Lippo Group yang mempubliskan laporan keuangan

perusahaan nya dengan lengkap pada periode 2018-2022
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3. Perusahaan Lippo Group yang memiliki data keuangan yang lengkap
untuk menghitung variabel—variabel yang digunakan dalam penelitian
selama periode 2018-2022.
Berikut daftar perusahaan Lippo Group yang dijadikan populasi dalam
penelitian ini.

Tabel I11. 3 Populasi Perusahaan Lippo Group yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022

NO NAMA PERUSAHAAN KODE
1. Multipolar Tbk MLPL
2. Siloam International Hospitals Thk SILO
3. Lippo Karawaci Thk LPKR
4. Lippo Clkarang Thk LPCK
5. Star Pacific Thk LPLI
6. Gowa Makassar Tourism Development | GMTD
7. Multipolar Technology Thk MLPT
8. First Media Thk KBLV
9. Lippo General Insurance LPGI
10. | Lenox Pacific Investama LPPS
11. | Bank Nationalnobu Thk NOBU
12. | Matahari Department Store Thk LPPF
13. | Matahari Putra Prima Tbk MPPA
14. | Multi Prima Sejahtera Thk LPIN

Sumber: Bur.sa Efek Indonesia (BEI)
3.4.2. Sampel

Menurut ~ (Sugiyono,  2021:127) menyatakan  bahwa  sampel
merupakan bagian dari jumlah serta ciri-ciri yang dipunyai oleh populasi tersebut.
Berdasarkan kriteria serta karakteristik pada penarikan populasi di atas, maka
diperoleh sampel penelitian sebanyak 11 perusahaan. Berikut nama-nama
perusahaan Lippo Group periode 2018-2022 yang dipilih untuk dijadikan sampel
dalam penelitian ini, dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel I11. 4 Sampel Penelitian

NO NAMA PERUSAHAAN KODE
1. Multipolar Tbk MLPL
2. Siloam International Hospitals Thk SILO
3. Lippo Karawaci Thk LPKR
4. Star Pacific Thk LPLI
5. Gowa Makassar Tourism Development | GMTD
6. Multipolar Technology Thk MLPT
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NO NAMA PERUSAHAAN KODE
7. First Media Thk KBLV
8. Lenox Pacific Investama LPPS
9. Matahari Department Store Thk LPPF
10. | Matahari Putra Prima Thk MPPA
11. | Multi Prima Sejahtera Thk LPIN

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data eksternal. Data
eksternal merupakan data yang diperoleh dari luar perusahaan dan dicari dalam
waktu yang bersamaan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
metode studi dokumentasi yang diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan
Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 yang
diambil melalui situs www.idx.co.id. Dokumentasi dalam penelitian kuantitatif
merupakan suatu cara yang memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsipan, dokumen, diagram tertulis, dalam bentuk laporan yang dapat mendukung

penelitian.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data asosiatif, dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23.
Menurut Sugiyono (2019: 482), analisis data adalah proses pencarian dan
penyusunan data secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen dengan mengorganisasikannya ke dalam kategori-kategori. Metode dan
Teknik analisis data yang dilakukan sebagai berikut:
3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika yang mempelajari

caracara pengumpulan, penyusunan, dan penyajian information suatu penelitian.


http://www.idx.co.id/
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Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang meringkas, menyajikan
dan mendeskripsikan information dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga
memberikan informasi tersebut lebih lengkap. Salah satu ukuran yang digunakan
pada statistik deskriptif adalah sebagai berikut :
3.6.1.1. Mean

Mean adalah rata-rata dalam matematika. Mean pada angka tertentu dapat
dihitung lebih dari satu arah, termasuk metode aritmatika yang berarti, yang
menggunakan jumlah angka dalam serial, dan metode mean geometris. Semua
metode utama untuk menghitung mean menghasilkan hasil perkiraan yang sama.
Rumus yang digunakan untuk menghitung mean sebagai berikut :

2X

n

X =

Keterangan :
> X =Jumlah semua nilai data
n = Banyaknya data
3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis klasik merupakan syarat statistik yang harus dilakukan
dalam analisis regresi linier berganda berdasarkan metode kuadrat terkecil. Dalam
OLS, variabel dependen hanya terdapat satu variabel terikat, sedangkan variabel
independent terdapat beberapa variabel bebas. Uji asumsi klasik digunakan untuk
mendapatkan hasil yang lebih efisien sebelum melakukan analisis regresi. Uji
asumsi Klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji

multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.
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3.6.2.1. Uji Normalitas Data

Normalitas data adalah prasyarat untuk tes statistik karena data normal
adalah asumsi mendasar dalam pegujian marametrik. Menurut Ghozali (2017:127)
terdapat dua cara dalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.

3.6.2.1.1. Analisis Grafik
Uji grafik memiliki keuntungan untuk memungkinkan penilaian yang baik

untuk menilai normalitas yang mungkin berulang atau paruh bawah. Analisis ini
memerlukan banyak pengalaman untuk menghindari interpretasi yang salah.
Analisis grafik memiliki syarat, yaitu :

a) Jika data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, atau
jika grafik pada histogram menunjukkan pola sebaran normal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data jauh dari diagonal dan tidak mengikuti diagonal atau arah grafik
histogram, bukan berarti pola sebarannya normal dan model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

3.6.2.1.2. Analisis Statistik
Uji statistik ini memiliki keuntungan utuk membuat penilaian objektif

normalitas namun memiliki kelemahan, terkadang tidak cukup sensitif pada
ukuran sampel rendah atau terlalu sensitif terhadap ukuran sampel besar dan
digunakan untuk menguji residual yaitu uji statistik non-parametrik kolmogrov-
smirnov (KS). Uji K-S dilakukan dengan hipotesis :

Ho = data residual berdistribusi normal

Ha = data residual tidak berdistribusi normal
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3.6.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan melihat apakah terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Pengujian ini dapat ditentukan dengan menggunakan nilai toleransi dan
variance inflasi faktor (VIF). Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai VIF
atau faktor inflasi varians. VIF (Variance Inflation Factor) jika nilainya berada di
tengah.

Kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolonieritas adalah
sebagai berikut (Ghozali, 2016) :
1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas.
3) Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi
multikolinearitas. Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel
bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang bersifat homoskedastis atau non-
heteroskedastis. Jika variansnya berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dilakukan terhadap model regresi untuk menguji apakah
terdapat ketimpangan varians residu dari satu observasi ke observasi lainnya
(Juliandi et al., 2014). Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada model

regresi berganda dilakukan dengan memeriksa scatterplot atau nilai prediksi
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variabel dependen yang disebut SRESID, yang berisi sisa ZPRED dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :
1) Jika terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), hal ini
menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, atau titik-titik tersebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.6.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan analisis regresi yang menguji pengaruh suatu
variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga tidak boleh ada
korelasi antara nilai observasi dengan observasi sebelumnya. Uji autokorelasi
dimaksudkan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi.
Jika antar residual tidak terdapat korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah
acak atau random. Uji statistik yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi
adalah dengan Runs Tes. Apabila hasil p value > 0,05 maka tidak terjadi
autokorelasi. (Erwin et al., 2021).
3.6.3. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan model regresi yang mencakup
beberapa variabel independent. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
mengetahui arah dan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018). Analisis regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
antara variabel indepeden dan dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi

digunakan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan



35

Struktur Modal. Rumus yang dapat digunakan untuk menganalisis regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y= a+ PIX1+ B2X2+e
Keterangan :
Y = Struktur Modal atau Variabel Terikat
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi Berganda
X = Current Ratio, Total Asset Turnover atau Variabel Bebas
e = Error Term
3.6.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan
apakah terdapat cukup bukti dalam data sampel untuk menarik kesimpulan
tentang suatu populasi. Hal ini melibatkan pengembangan dua hipotesis yang
bersaing, hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (HA), pengumpulan data, dan
evaluasi bukti.
3.6.4.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2016) Uji t merupakan nilai yang digunakan untuk
menentukan tingkat signifikansi suatu uji hipotesis dengan cara menentukan uji t
melalui prosedur bootstrapping. Saat menguji hipotesis, uji t yang lebih besar dari
1,96 adalah signifikan; uji t yang kurang dari 1,96 adalah tidak signifikan. Rumus

yang digunakan dalam uji t ini sebagai berikut :
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Keterangan :

T = Nilai t yang dihitung
R = koesfisien korelasi
N = Jumlah Sampel

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai kepentingan pada

tabel koefisien :

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variaben dependen.

2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji t) :

Hy ditg

rima

Hy ditolak Hp ditolak

liane l-|Lil:u:|'|g liakel

Gambar I11. 1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
3.6.4.2. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk
mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Nilai valid Jika F < maka nilai yang digunakan adalah 0,5 atau

5%, 0,05 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
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secara simultan dan sebaliknya (Ghozali, 2016).Uji Simultan (Uji F) digunakan
untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh yang
sama terhadap variabel dependen (Fadhila Sena & Artikel, 2011).

Ketentuan dari uji F sebagai berikut :

1) Untuk nilai signifikan F < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.

2) Untuk nilai signifikan F > 0,05 maka HO diterima dan H1 berarti seluruh
variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Rumus yang digunakan dalam melakukan analisis terhadap uji f adalah

sebagai berikut :

RZ/k

T (1-RD
(N-K—1)

FH

Keterangan :

FH = Nilai F hitung

R2 = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independent

N = Jumlah anggota sampel

Hipothesis yang diuji adalah:

Ho: B1=p2=P3=... =Pi=0,i=1,2, ... k

Ha: Bi#0 atau paling sedikit satu di antara koefisien beta (i) tidak sama dengan

nol.
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Bentuk Pengujian :
a. Ho = Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio, Total Assets Turnover
terhadap Struktur Modal
b. Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio, Total Assets Turnover
terhadap Struktur Modal.

Kriteria Pengujian :

Hq diterima Hy ditolak

I“‘_,»\| hﬂ ny
Gambar I11. 2 Kriteria Pengujian Secara Simultan F

3.6.4.3. Koefisien Determinasi (R Square)

R square merupakan ukuran seberapa besar pengaruh suatu variabel
independent (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). R square
merupakan angka antara 0 dan 1 yang menunjukkan besar kecilnya kombinasi
variabel independen yang mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R square
(R2) digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh suatu variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Ada tiga kategori
pengelompokan nilai R-kuadrat: kuat, sedang, dan lemah (Hair et al., 2011).

Rumus yang digunakan dalam pengujian koefisien determinasi adalah
sebagai berikut :

KD = R? x 100%



Keterangan :
KD = Koefisien determinasi
R2 = Nilai R square

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah anak usaha
dari Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio, Total Asset
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Long Debt to Equity Ratio. Perusahaan
Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 14 perusahaan.
Kemudian yang memenuhi kriteria pada sampel keseluruhan dari jumlah populasi
yaitu ada 11 perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berikut nama-nama perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menjadi objek dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel IV. 1 Daftar Sampel Penelitian

NO NAMA PERUSAHAAN KODE
1. Multipolar Tbk MLPL
2. Siloam International Hospitals Thk SILO
3. Lippo Karawaci Thk LPKR
4. Star Pacific Thk LPLI
5. Gowa Makassar Tourism Development | GMTD
6. Multipolar Technology Thk MLPT
7. First Media Thk KBLV
8. Lenox Pacific Investama LPPS
9. Matahari Department Store Thk LPPF
10. | Matahari Putra Prima Thk MPPA
11. | Multi Prima Sejahtera Thk LPIN

4.1.1. Current Ratio
Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Current Ratio, yaitu rasio
yang digunakan untuk mengukur aktiva lancar dan hutang kewajiban jangka

pendek atau hutang lancar. Rasio lancar adalah ukuran yang paling umum untuk

40
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digunakan mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi hutang jangja
pendek.

Berikut ini adalah hasil penghitungan Current Ratio pada masing-masing
perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2018-2022.

Tabel IV. 2 Current Ratio Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

o, | EMITEN CURRENT RATIO RATA-
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 1,13 1,01 0,82 1,13 1 1,018
2. SILO 1,8 1,34 1,44 1,58 1,23 1478
3. LPKR 4,53 5,4 3,12 3,26 3,12 3.886
4. LPLI 3,78 4,49 4,32 65,2 65,5 28,658
5. GMTD 1,37 1,63 1,39 1,69 1,35 1,486
6. MLPT 1,13 1,27 1,18 1,13 1,17 1176
7. KBLV 0,06 0,08 0,02 0,03 0,34 0.106
8. LPPS 14,79 228,8 | 1.087,10 | 663,33 | 1.017,40 | 602,278
9. LPPF 11 1,05 0,56 0,73 0,61 081
10. MPPA 0,85 0,72 0,55 0,84 0,67 0726
11. LPIN 7,92 13,04 9,05 7,25 5,19 8.49
Rata Rata 0,034 0,23 1,01 0,67 0,99 0.5868

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa Current Ratio pada masing-masing
perusahaan Lippo Group cenderung meningkat. Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat rata-rata Current Ratio mengalami peningkatan di tahun 2018 sampai
2022, dimana tahun 2019 naik sebesar 0,196 dari tahun 2018, tahun 2020 naik
sebesar 0,78 dari tahun 2019, tahun 2021 turun sebesar 0,34 dari tahun 2020 dan
tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,32. Peningkatan rata-rata current ratio
dikarenakan kenaikan hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar yang

dihasilkan oleh perusahaan.



4.1.2. Total Asset Turnover
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Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah Total Asset Turnover

yaitu radio yang digunakan untuk menghitung perputaran seluruh aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan serta menghitung jumlah penjualan yang diperoleh dari

tiap aktiva.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Asset Turnover pada masing-

masing perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2018-2022.

Tabel IV. 3 Total Asset Turnover Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

vo. | emimen TOTAL ASSET TURNOVER RATA-

2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,87 0,8 0,66 0,7 0,84 0,774
2. SILO 0,77 0,9 0,84 1 0,98 0,898
3. LPKR 0,25 0,22 0,22 0,32 0,3 0262
4. LPLI 0,06 0,04 0,02 0,01 0,02 0,03
5. GMTD 0,2 0,19 0,17 0,12 0,27 0.19
6. MLPT 0,87 1,16 1,11 1 1,27 1,082
7. KBLV 0,13 0,03 0,02 0,03 0,11 0,064

8. LPPS [ 0,000009 [ -0,03 | 0,00005 | 0,0001 | 0,0002 | -0,00593
9. LPPF 0,49 2,12 0,76 0,95 1,12 1,088
10. MPPA 2,22 2,26 1,49 1,43 1,85 1,85
11. LPIN 0,31 0,27 0,3 0,38 0,51 0.354
Rata Rata 0,56 0,72 05 0,54 0,66 0596

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa total asset turnover pada masing-

masing perusahaan Lippo Group mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata-rata Total Asset Turnover meningkat

setiap tahun nya. Dimana tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,16 dari tahun
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2018, tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -0,22 dari tahun 2019, tahun
2021 mengalami kenaikan sebesar 0,04 dari tahun 2020, tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 0,12 dari tahun 2021. Kenaikan rata-rata Total Asset Turnover
dikarenakan kenaikan penjualan perusahaan lebih besar daripada total aktiva
perusahaan.
4.1.3. Long Debt to Equity Ratio

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur
Modal yang terdiri dari Longterm Debt To Equity Ratio. Long Debt to Equity
Ratio adalah rasio yang menghitung antara hutang jangka Panjang dengan modal
sendiri.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Long Debt to Equity Ratio pada
masing-masing perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2018-2022.

Tabel 1V. 4 Long Debt To Equity Ratio Perusahaan Lippo Group Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

vo. | EmITEN LONG DEBT TO EQUITY RATIO RATA-
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,79 0,78 1,48 1,11 0,81 0,994
2. SILO 0,06 0,06 0,12 0,08 0,06 0,076
3. LPKR 0,63 0,4 0,75 0,88 1,11 0.754
4. LPLI 0,1 0,08 0,09 0,001 0,001 0,0544
5. GMTD 0,18 0,19 0,11 0,4 0,4 0.256
6. MLPT 0,79 0,78 0,21 0,12 0,16 0412
7. KBLV 1,3 2,28 0,82 4,95 -0,06 1,858
8. LPPS 0,008 0,01 0,003 | 0,000001 | 0,00002 | 0004204
9. LPPF 0,26 1,76 4,95 2,75 4,85 2914
10. MPPA 0,67 1,26 8,45 2,77 7,95 422
11. LPIN 0,03 0,03 0,03 0,04 0,02 0,03
Rata Rata 0,438 0,693 1,546 1,191 1,391 1,0518
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa long debt to equity ratio
mengalami peningkatan setiap tahun nya. Dimana pada tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 0,255 dari tahun 2018, tahun 2020 mengalami peningkatan
sebesar 0,853 dari tahun 2019, tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -0,355
dari tahun 2020, dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 0,200 dari
tahun 2021.

4.1.4. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah kegiatan yang mengumpulkan, menyusun,
merangkum dan menyajikan data dengan tujuan agar lebih bermakna serta mudah
dibaca dan dipahami oleh pengguna data. Statistik deskriptif hanya sebatas
memberikan gambaran umum mengenai objek yang akan diteliti. Statistic
deskriptif menentukan nilai statistic dan membuat diagram atau gambar tentang
suatu hal dimana data tersebut disajikan dalam format yang mudah dipahami atau
dibaca. Jenis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif harus
konsisten dengan jenis data atau variabel berdasarkan skala pengukuran, nominal,
ordinal, atau interval/rasio (Nasution, n.d.).

Hasil penelitian statistic deskriptif dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1V. 5 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CR 55 .00 6633.00 394.6909 952.97798
TATO 55 -3.00 226.00 51.3455 62.14625
LDER 55 -6.00 845.00 101.2182 186.01610
Valid N (listwise) 55

Sumber : data sekunder diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap
variabel yang valid berjumlah 55, dari 55 data sampel Long Debt to Equity Ratio

(Y) pada Long Debt to Equity Ratio nilai minimum sebesar (6,00), nilai
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maksimum sebesar 845.00, dari periode 2018-2022 diketahui nilai mean sebesar
101.2182, serta nilai standar deviasi sebesar 186.01610 yang artinya nilai standar
devisiasi lebih besar dari nilai mean ini berarti data bersifat heterogen,
dikarenakan sebaran data bervariasi yang berarti kepemilikan manajemen
mempunyai tingkat penyimpangan yang tinggi.

Current Ratio (X1) dari 11 data sampel diketahui bahwa nilai minimum
sebesar .00, nilai maksimum sebesar 6633.00, dari periode 2018-2022 diketahui
nilai mean sebesar 394.6909, serta nilai standar devisiasi sebesar 952.97798 yang
artinya nilai standar devisiasi lebih besar dari nilai mean ini berarti data bersifat
heterogen, dikarenakan sebaran data bervariasi yang berarti kepemilikan
manajemen mempunyai tingkat penyimpangan yang tinggi.

Total Asset TurnOver (X2) dari 11 data sampel diketahui bahwa nilai
minimum sebesar (3.00), nilai maksimum sebesar 226.00, dari periode 2018-2022
diketahui nilai mean sebesar 51.3455, serta nilai standar devisiasi sebesar
62.14625 yang artinya nilai standar devisiasi lebih besar dari nilai mean ini berarti
data bersifat heterogen, dikarenakan sebaran data bervariasi yang berarti
kepemilikan manajemen mempunyai tingkat penyimpangan yang tinggi.

4.2.  Analisis Data
4.2.1. Uji Asumsi Klasik

Pada uji asumsi klasik terdapat uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

4.2.1.1. Uji Normalitas
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Dengan menggunakan SPSS for windows versi 23.00 maka dapat
diperoleh hasil grafik Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual dan

Uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut :

4.2.1.1.1. Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Tabel IV. 6 Tabel Uji Normal

Case Processing Summary

LDER
Series or Sequence Length 56
Number of Missing Values in User-Missing 0
the Plot System-Missing 1
Estimated Distribution Parameters
LDER
Normal Distribution  Location 101.22
Scale 186.016

Berdasarkan pada tabel diatas apat terlihat bahwa titik-titik menyebar di
daerah garis diagonal and mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat dilihat
bahwa uji normalitas dengan menggunakan Normal P-P Plot Of Regression
Standardized Residual dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal
atau telah memenuhi asumsi normalitas.
4.2.1.1.2. Uji Kolmogrov Smirnov (K-S)

Kriteria pengujian Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) adalah sebagai berikut :

a. Jika angka signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal



b. Jika angka signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 1V. 7 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual

(LDER)
N 55
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 164.97787316
Most Extreme Differences Absolute .223
Positive .223
Negative -.136
Test Statistic .223
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil SPSS 23

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh
besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov untuk Long Debt to Equity Ratio sebesar
0,223, dan nilai Signifikan pada Long Debt to Equity Ratio sebesar 0,000. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data residual
berdistribusi normal.
4.2.1.2. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas terhadap model regresi. Pengujian ada atau
tidaknya multikolineritas dalam model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai

VIF tinggi, dikarenakan VIF = 1/ nilai Tolerance. Nilai cut off yang biasanya
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digunakan untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah untuk nilai
Tolerance 0,05 atau sama dengan VIF di angka 5.

Tabel IV. 8 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 40.227 32.740 1.229 | .225
1 cr -.016 .025 -.080 -.634 | .529 .948 | 1.055
TATO 1.308 .378 437 3.459 | .001 .948 | 1.055

a. Dependent Variable: LDER
Sumber : SPSS 23.00

Berdasarkan tabel-tabel diatas pada Dependent Variabel yaitu LDER dapat
dilihat bahwa model regresi tidak terdapat masalah Multikolineritas karena nilai

VIF (Variabel Inflation Factor) tidak lebih kecil dari 5 (VIF) yaitu sebagai

berikut:
Nilai VIF Current Ratio :1.055<5
Nilai VIF Total Asset Turnover :1.055<5

4.2.1.3.  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas biasanya bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain bersifat tetap maka disebut homoskedastisitas, namun jika
bersifat tidak tetap atau berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Adapun dasar
pengambilan keputusan nya sebagai berikut :
1) Jika terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), hal ini

menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas atau titik-titik tersebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: DER

2

Regression Studentized Residual

o

Gambar 1V. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Long Debt to Equity Ratio

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan pada gambar di atas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi

ini.

Tabel 1V. 9 Uji Heteroskedastisitas

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -62.2124 334.7299( 101.2182 85.93189 55
Std. Predicted Value -1.902 2.717 .000 1.000 55
Standard Error of Predicted

Value 22.872 152.323 34.388 19.127 55
Adjusted Predicted Value -351.9484 379.1092 96.4186 106.18235 55
Residual -262.29425| 610.72736 .00000 164.97787 55
Std. Residual -1.560 3.633 .000 .981 55
Stud. Residual -1.702 3.755 .008 1.021 55
Deleted Residual -312.10916 | 652.42218 4.79959 182.99869 55
Stud. Deleted Residual -1.734 4.355 .031 1.099 55
Mahal. Distance .018 43.347 1.964 5.944 55
Cook's Distance .000 1.206 .047 176 55
Centered Leverage Value .000 .803 .036 110 55
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a. Dependent Variable: LDER
4.2.1.4.  Uji Autokorelasi
Model regresi dapat dikatakan baik jika terbebas dari autokorelasi. Uji
autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 atau sebelumnya. Pengambilan keputusan ada atau tidak
autokorelasi menggunakan kriteria Durbin — Watson dengan tingkat signifikan 5%
yaitu :
1. Nilai D-W dibawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif
2. Nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi
3. Nilai D-W di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negative
Untuk menguji ada atau tidak dapat menggunakan Watson Statistik, yaitu
dengan melihat koefisien korelasi Durbin — Watson.
Tabel 1V. 10 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 4622 .213 .183 168.12059 1.430

a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: LDER

Sumber : SPSS 23.00

Berdasarkan pada hasil tabel-tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
Durbin-Watson pada Long Debt to Equity Ratio sebesar 1.430 yang dimana
termasuk pada kriteria sehingga adapt disimpulkan pada model regresi ini tidak
adanya auto korelasi.

4.2.2. Regresi Linear Berganda
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Dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda yang bertujuan
untuk melihat gambaran bagaimana hubungan antar varibel bebas yaitu X1 dan
X2 dengan variabel terikat yaitu Y. Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda
dengan menggunakan SPSS 23.00.

Tabel IV. 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.227 32.740 1.229 225
CR -.016 .025 -.080 -.634 .529
TATO 1.308 .378 437 3.459 .001

a. Dependent Variable: LDER
Sumber :SPSS 23.00

Dari hasil pengujian di atas diperoleh koefisien regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y =a+ biXs + b2Xo
= 40,227 — 0,016X1 + 1,308X2
Persamaan linear berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) sebesar 40,227 artinya apabila terdapat independen seperti
Current Ratio dan Total Asset Turnover maka besarnya Long Debt to
Equity Ratio perusahaan Lippo Group adalah sebesar 40,227.

2. (bl) sebesar -0,016 artinya Current Ratio memiliki hubungan yang
negative terhadap Long Debt to Equiry Ratio perusahaan, jika Current
Ratio mengalami kenaikan 1% maka Long Debt to Equity Ratio

perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,016 atau 6,1%.



52

3. (b2) sebesar 1,308 artinya Total Asset Turnover memiliki hubungan yang

4.2.3. Uji Hipotesis

4.2.3.1. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

positif terhadap Long Debt to Equity Ratio perusahaan, dimana setiap

kenaikan Total Asset Turnover akan diikuti oleh peningkatan Long Debt to

Equity Ratio sebesar 1,308 atau 130,8%.

Uji statistik t bertujuan untuk menguji apakah hipotesis mengenai

pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhadapat variabel terikat. Dan untuk

menguji kebenaran dari hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua variabel

yang dijadikan sebagai sampel tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kriteria

pengujian sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

23.00 dengan hasil sebagai berikut :

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben

dependen.

Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen.

Untuk uji statistic t ini peneliti melakukan penelitian menggunakan SPSS

Tabel 1V. 12 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.227 32.740 1.229 .225
CR -.016 .025 -.080 -.634 .529
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TATO I 1.308 | .378 437 3.459 .001 I
a. Dependent Variable: LDER
Sumber : SPSS 23.00

Hasil uji parsial (uji t) pada tabel-tabel di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Long Debt to Equity Ratio (Y)
Uji t digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang menyatakan
bahwa Current Ratio secara parsial memiliki hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Long Debt to Equity Ratio. Uji t dilakukan pada tingkat oo = 0,05 dengan

nilai t untuk n = 55-2-1 = 52 adalah 2,00665.

H,, ditolak Hp ditgrima H,, ditolak

7 NN

-0,529 -0,634 0 0,529
Gambar 1V. 2 Kriteria Pengujian Hipotesis Current Ratio Terhadap Long
Debt to Equity Ratio

Pada Long Debt to Equity Ratio hasil uji hipotesis parsial menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan secara parsial tidak ada
pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Long Debt to Equity Ratio pada
Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini
dilakukan oleh Dede Septiani dan Mia Laksmiwati (2023) menyimpulkan bahwa
Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang tergabung dalam MNC36 di Bursa Efek

Indonesia. Peneliti lain Priyambada Bagus Artanta (2022) menyimpulkan bahwa
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Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
subsektor otomotif dan komponen.
2. Pengaruh Total Asset Turnover (X2) Terhadap Long Debt to Equity
Ratio (Y)
Uji t digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang menyatakan
bahwa Total Asset Turnover secara parsial memiliki hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Long Debt to Equity Ratio. Uji t dilakukan pada tingkat o =

0,05 dengan nilai t untuk n = 55-2-1 = 52 adalah 2,00665.

H; ditolak Hy ditgrima Hp ditolak

Yy NS

-3,459  -0,001 0 0,001
Gambar 1V. 3 Kriteria Pengujian Hipotesis Total Asset Turnover Terhadap
Long Debt to Equity Ratio

Pada Long Debt to Equity Ratio hasil uji hipotesisi secara parsial
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga secara parsial ada
pengaruh Total Asset Turnover terhadap Long Debt to Equity Ratio pada
Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh
Sri Puji Lestari dan Roni Parlindungan (2022) menyimpulkan bahwa Total Asset
Turnover memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti lain
Muhammad Jusmansyah (2022) menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover tidak
memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4.2.3.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan
memperngaruhi variabel terikat. Bentuk pengujian pada uji simultan sebagai
berikut :

Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Sturktur Modal
Ha = ada pengaruh signifikan antara Current Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Struktur Modal
Kriteria Pengujian :
1. Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel
2. Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan SPSS versi 23.00,

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V. 13 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 398751.656 2 199375.828 7.054 .002°
Residual 1469755.726 52 28264.533
Total 1868507.382 54

a. Dependent Variable: LDER
b. Predictors: (Constant), TATO, CR

Sumber : SPSS 23.00
Untuk menguji hasil statistic diatas, maka uji f dilakukan pada tingkat o =

0,05 dengan nilai Fnitung untuk n = 55 adalah sebagai berikut :
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Ftabel = n-k-1 = 55-2-1 = 52
Fhitung = 7,054
Ftabel = 3,175

Kriteria pengujian hipotesis :

-~ ——

Ho ditelak

R

N\
’\Ho._qggolak

-3,175 3,175 7,054
Gambar 1V. 4 Kriteria Pengujian Current Ratio dan Total Asset Turnover
Terhadap Long Debt to Equity Ratio

Ho diterima
0

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas nilai Fhitung sebesar 7,054 dengan
tingkat signifikan 0,002. Sementara nilai Ftabel berdasarkan dk = n-k-1 = 52
dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 3,175. Mengindikasikan Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover secara
simultan memiliki pengaruh terhadap Long Debt to Equity Ratio perusahaan.

Pada hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini
dilakukan oleh Said dan Muhammad Jusmansyah (2019) menyimpulkan bahwa
Current Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan tidak memiliki pengaruh
pada Struktur Modal perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Peneliti lain Jamaludin (2020) menyimpulkan bahwa Current
Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan memiliki pengaruh pada Struktur
Modal pada PT. Unilever Indonesia.
4.2.3.3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan dalam

menerangkan seberapa pengaruh variabel bebas secara simultan memengaruhi
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variabel bebas yang diindikasikan oleh nilai adjusted R-Square (Ghozali, 2016).
Berikut adalah tabel Uji Determinasi :
Tabel 1V. 14 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4622 213 .183 168.12059

a. Predictors: (Constant), TATO, CR
Sumber : SPSS 23.00

Dari tabel di atas nilai adjusted R Square pada Long Debt to Equity Ratio
adalah sebesar 0,183 ini mengidentifikasikan bahwa Long Debt to Equity Ratio
mampu dijelaskan oleh Current Ratio dan Total Asset Turnover sebesar 18,30%
sedangkan selebihnya 81,70% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Kemudian
standard error of the estimate sebesar 168,12059 dimana semakin kecil angka ini
akan membuat model regresi semakain baik dan tepat.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan maka hasil yang di
dapatkan berbanding terbalik dengan hipotesis. Dikarenakan Current Ratio dan
Total Asset Turnover secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Long Debt
to Equity Ratio disebabkan oleh penurunan total asset lancar dan penjualan pada
perusahaan diikuti dengan peningkatan dari hutang jangka panjang milik
perusahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu menurut (Siskaliani, 2018) bahwa Current
Ratio dan Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap struktur modal yaitu
Long Debt to Equity Ratio yang disebabkan oleh meningkatnya asset lancar,
aktiva lancar dan perusahaan pada perusahaan dan diikuti dengan hutang jangka
panjang yang menurun. Pada hasil penelitian menurut (Dede Septiani dan Mia

Laksmiwati (2023) menyimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover
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tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal (Long debt to equity Ratio)
dikarenakan hutang jangka panjang perusahaan lebih besar dan tidak dapat di

tutupi oleh aktiva lancar, asset lancar serta penjualan pada perusahaan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dalam pembahasan yang telah dilakukan dari penelitian
ini mengenai Pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Struktur
Modal pada Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 11 perusahaan Lippo
Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022
diketahui pada Long Debt to Equity Ratio dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio secara parsial memiliki pengaruh terhadap Long Debt to
Equity Ratio pada Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 11 perusahaan Lippo
Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022
diketahui pada Long Debt to Equity Ratio dapat disimpulkan bahwa Total
Asset Turnover secara parsial memiliki pengaruh terhadap Long Debt to
Equity Ratio pada Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 11 perusahaan Lippo
Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022,
pada Long Debt to Equity Ratio diketahui bahwa Current Ratio dan Total

Asset Turnover secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap Long Debt
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to Equity Ratio pada Perusahaan Lippo Group yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 11 perusahaan Lippo
Group yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022,
maka diperoleh hasil koefisien determinasi pada Long Debt to Equity
Ratio menunjukkan kontribusi Current Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Long Debt to Equity Ratio pada perusahaan Lippo Group periode

2018-2022 sebesar 18,30%.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan oleh
penulis adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan dan lebih meningkatkan
penggunaan aktiva lancar serta ekuitas pada perusahaan agar dapat
terealisasi dengan baik dan optimal.

2. Perusahaan sebaiknya meningkatkan penjualan agar laba perusahaan terus
meningkat setiap tahun serta dapat mempertahankan kewajiban dalam
membayar hutang baik jangka panjang ataupun pendek agar profitabilitas
perusahaan setiap tahun nya tetap terjaga dan dapat menurunkan total
hutang yang ahrus di penuhi perusahaan. Dengan begitu pendapatan
perusahaan akan bertambah dan modal kerja dapat di gunakan dengan
optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel bebas untuk

penelitian lainnya baik dari jumlah perusahaan yang digunakan serta
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periode tahun yang digunakan agar dapat memberikan hasil yang lebih

akurat.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian yang
peneliti lakukan, dimana pada Current Ratio hanya membandingkan asset lancar
dan hutang jangka pendek, pada Total Asset Turnover penjualan dan keseluruhan
dari total aktiva, pada struktur modal menghitung Long Debt to Equity Ratio yaitu

total hutang jangka panjang terhadap ekuitas pada perusahaan.
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Data Current Ratio Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 20182022

o | emien CURRENT RATIO RATA-
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 1,13 1,01 0,82 1,13 1 1,018
2. SILO 18 1,34 1,44 1,58 1,23 1,478
3. LPKR 4,53 5,4 3,12 3,26 3,12 3,886
4. LPLI 3,78 4,49 4,32 65,2 65,5 28,658
5. GMTD 1,37 1,63 1,39 1,69 1,35 1,486
6. MLPT 1,13 1,27 1,18 1,13 1,17 1,176
7. KBLV 0,06 0,08 0,02 0,03 0,34 0.106
8. LPPS 14,79 2288 | 1.087,10 | 6633 | 1.017,40 | 602,278
9. LPPF 11 1,05 0,56 0,73 0,61 081
10. MPPA 0,85 0,72 0,55 0,84 0,67 0726
11. LPIN 7,92 13,04 9,05 7,25 5,19 8.49
Rata Rata 0,034 0,23 1,01 0,67 0,99 0,5868

Sumber : www.idx.co.id

Data Total Asset Turnover Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

. | emimen TOTAL ASSET TURNOVER RATA-

2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,87 0,8 0,66 0,7 0,84 0774
2. SILO 0,77 0,9 0,84 1 0,98 0,898
3. LPKR 0,25 0,22 0,22 0,32 0,3 0.262
4. LPLI 0,06 0,04 0,02 0,01 0,02 0,03
5. GMTD 0,2 0,19 0,17 0,12 0,27 0,19
6. MLPT 0,87 1,16 1,11 1 1,27 1,082
7. KBLV 0,13 0,03 0,02 0,03 0,11 0,064

8. LPPS | 0,000009 [ -0,03 | 0,00005 | 0,0001 | 0,0002 | -000593
0. LPPF 0,49 2,12 0,76 0,95 1,12 1,088
10. MPPA 2,22 2,26 1,49 1,43 1,85 1,85
11. LPIN 0,31 0,27 0,3 0,38 0,51 0.354
Rata Rata 0,56 0,72 0,5 0,54 0,66 0,596

Sumber : www.idx.co.id

Data Struktur Modal Perusahaan Lippo Group Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018—2022

LONG DEBT TO EQUITY RATIO RATA-
NO. | EMITEN
2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1. MLPL 0,79 0,78 1,48 1,11 0,81 0,994
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NO. [ EMITEN LONG DEBT TO EQUITY RATIO RATA-
2. SILO 0,06 0,06 0,12 0,08 0,06 0,076
3. LPKR 0,63 0,4 0,75 0,88 1,11 0,754
4. LPLI 0.1 0,08 0,09 0001 | 0001 | 00544
5. GMTD | 0,18 0,19 0,11 04 04 0,256
6. MLPT 0,79 0,78 0,21 0,12 0,16 0,412
7. KBLV 1,3 2,28 0,82 4,95 -0,06 1,858
8. LPPS 0,008 0,01 0,003 | 0,000001 | 0,00002 | 0,004204
9. LPPF 0,26 1,76 4,95 2,75 4,85 2,914
10. MPPA 0,67 1,26 8,45 2,77 7,95 4,22
11. LPIN 0,03 0,03 0,03 0,04 0,02 0,03

Rata Rata 0,438 0,693 1,546 1,191 1,391 1,0518

Sumber : www.idx.co.id
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Ketua Program Studi Akuntansij

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan ‘
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Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Aisyah Rossa Kartika
NPM 12005170137

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Akuntansi Manajemen

p?lam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut
ini:

Jdentifikasi Masalah  : 1. Apakah akuntansi manajemen memiliki pengaruh bagi perusahaan pada
saat pengambilan keputusan? 2. Bagaimana peran sistem Informasi
Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan? 3. Bagaimana pengaruh
disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja pada kantor?
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Diketahui : Wassalam

Ketug-jurusan / Sekretaris Pemohon

(Rj\(a Ubﬁf ‘H—GJ'Q‘.A‘\F ) (Aif‘\jﬂb\ Bossa Kactiva, )
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Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Aisyah Rossa Kartika

Npm : 2005170137

Program Studi  : Akuntansi
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Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:
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Nama Mahasiswa - Aisyah Rossa Kartika
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